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Penalaran aljabar merupakan kemampuan penting dalam penyelesaian
soal non-rutin, namun proses ini sering terhambat oleh kecemasan
matematika (math anxiety). Penelitian ini bertujuan mendeskri
variasi kualitas pemenuhan indikator penalaran aljabar partern seeking,
patiern recognizing, dan generalization pada siswa dengan tingkat state
E¥¥icty dan frait anxiety yang berbeda. Penelitian menggunakan
pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus jamak (multiple-case
study) untuk memungkinkan perbandingan lintas kategori kecemasan.
Partisipan penelitian terdiri atas 50 siswa kelas VII MTs yang diberikan
angket School Mathematics Anxiety  Questionnaire  (SMAQ).
Berdasarkan skor dominan stafe atau trait anxiefy dan kategori tingkat
kecemasan (tinggi, sedang, rendah), dipilih enam subjek secara purposif
sebagai kasus tipikal, masing-masing mewakili setiap kombinasi
kategori. Data dikumpulkan melalui satu soal aljabar non-rutin bersifat
terbuka (open-ended) yang menuntut pelﬂ:lau, verifikasi, dan
gener 1, serta wawancara berbasis tugas semi-terstruktur. Analisis
data dilakukan menggunakan model interaktif Miles dan Huberman
dengan pengodean berbasis rubrik tiga tingkat. Keandalan pengodean
diperkuat melalui kesepakatan antar-rater dan triangulasi metode. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa subjek dengan math anxiety tinggi
cenderung berhenti pada tahap identifikasi pola awal dan menunjukkan
kesalahan manipulasi simbolik, sehingga indikator partern recognizing
dan generalization belum terpenuhi. Subjek dengan kecemasan sedang
mampu membangun model aljabar yang tepat, namun venfikasi dan
gener: i masih terbatas. Subjek dengan kecemasan rendah
menunjukkan pemenuhan ketiga indikator secara lebih konsisten.
Temuan ini mengindikasikan adanya keterkaitan antara tingkat math
anxiety dan variasi kualitas penalaran aljabar dalam konteks
penyelesaian soal non-rutin, dengan batasan pada generalisasi hasil
grena sifat studi kasus.
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%emampuan Penalaran Aljabar Siswa Dalam Menyelesaikan Soal
Non-Rutin Ditinjau dari Math Anxiety

P Pendahuluan

Penalaran aljabar merupakan salah satu kompetensi penting dalam pembelajaran
matematika karena kemampuan ini memungkinkan siswa untuk mengeksplorasi struktur
permasalahan matematika secara lebih mendalam. Sebagaimana dijelaskan oleh Putra, (2025),
penalaran aljabar membantu siswa memahami hubungan antar objek matematika serta
mengidentifikasi pola dalam suatu permasalahan. Oleh karena itu, peran penalaran aljabar tidak
hanya berfungsi sebagai keterampilan pendukung, tetapi juga menjadi kompetensi kognitif inti
yang diperlukan dalam menyelesaikan berbagai jenis masalah matematika.

Penalaran aljabar menuntut siswa tidak hanya menerapkan rumus, tetapi juga
memahami alasan di balik suatu prosedur. Hal ini sejalan dengan perbedaan antara procedural
knowledge dan conceptual knowledge. Rittle-johnson et al., (2015) menjelaskan bahwa
procedural knowledge berkaitan dengan kemampuan menerapkan langkah penyelesaian tanpa
pemahaman mendalam, sedangkan conceprual knowledge merujuk pada pemahaman mengenai
hubungan dan struktur matematika yang mendasari suatu prosedur. Selain itu, penalaran aljabar
melibatkan kemampuan mentransformasi representasi simbolik, memahami dan menganalisis
struktur matematika, serta menyusun argumen logis dalam memecahkan masalah (Widya Rizky
Zakinah et al., 2022).

Penalaran aljabar adalah proses menemukan pola dari permasalahan matematika,
mengenali hubungan antar kuantitas, dan membentuk generalisasi (Kumala & Setianingsih,
2025). Dalam penelitian ini, kemampuan tersebut dioperasionalkan melalui tiga indikator
utama, yaitu pattern seeking, pattern recognition, dan generalization. Pattern seeking merujuk
pada kemampuan siswa mengidentifikasi pola awal, pattern recognition berkaitan dengan
proses memverifikasi dan menguatkan pola yang ditemukan, sedangkan generalization
gnunjukkan kemampuan menyusun aturan umum baik secara verbal maupun simbolik.

engan demikian, penalaran aljabar berpusat pada kemampuan memahami pola dan menyusun
generalisasi yang bermakna dalam konteks matematis.

Temuan Putra, (2025) menunjukkan bahwa penalaran aljabar membantu siswa
menginterpretasikan permasalahan melalui proses menyusun ide-ide matematis berdasarkan
pola dan sifat, membangun relasi antar konsep, serta menarik kesimpulan yang sesuai dengan
tingkat perkembangan kognitif mereka. Perspektif ini diperkuat oleh Windsor & Ed, (2009)
yang menckankan bahwa penalaran aljabar memungkinkan siswa memahami struktur dan
hubungan matematis daripada sekedar fokus pada jawaban numerik. Selain itu, (Kobandaha &
Fuad, 2019) menegaskan bahwa kemampuan menemukan pola, memverifikasi pola, dan
menyusun generalisasi merupakan strategi kognitif utama dalam pengembangan penalaran
aljabar.

4 Siswa sering mengalami kesulitan dalam mengoperasikan bentuk aljabar, seperti
operasi tambah, kurang, kali, dan bagi, terutama pada soal yang melibatkan bilangan bulat dan
bentuk aljabar yang lebih kompleks. Temuan empiris mendukung pernyataan tersebut Ario &
Suhendra, (2025) menyatakan bahwa siswa menghadapi berbagai hambatan dalam
menyelesaikan soal aljabar, antara lain: (1) kesulitan memahami maksud soal dan menangkap
informasi penting, (2) ketidakmampuan menentukan operasi matematika yang sesuai, (3)
kurangnya pemahaman bahwa seluruh kalimat soal merupakan satu kesatuan makna, (4)
kesulitan mentransformasikan kalimat verbal menjadi model matematika, serta (5)
ketidakmampuan menyelesaikan model matematika yang telah dibuat. Selain itu, penelitian
(Aminarti & Irmawati, 2024) menunjukkan bahwa kesalahan siswa dalam aljabar dapat
dikategorikan menjadi tiga jenis, yaitu kesalahan konseptual yang muncul akibat lemahnya

Vol. 5 No 3, Tahun 2025, hal. 1286 — 1298 1287




JRIP: Jurnal Riset dan Inovasi Pembelajaran ISSN 2776-8872

pemahaman konsep dasar, kesalahan prosedural yang disebabkan oleh langkah penyelesaian
yang tidak sistematis, serta kesalahan teknis yang terjadi akibat kurangnya ketelitian dalam
perhitungan dan penulisan simbol.

Penalaran aljabar memiliki peran penting dalam memahami pola, struktur, dan relasi
matematis. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa proses generalisasi melalui pola dan
hubungan merupakan inti dari penalaran aljabar (Nurmawanti, 2023). Dalam konteks soal non-
rutin, penalaran aljabar memungkinkan siswa menafsirkan masalavecara fleksibel, memilih
strategi penyelesaian yang tepat, serta melampaui prosedur standar. Temuan ini sejalan dengan
penelitian Nurtamam et al., (2025) yang menunjukkan bahwa siswa perlu menganalisis struktur
yang tiggk familiar, menyusun strategi, dan membenarkan langkah penyelesaian mereka.

oal non-rutin adalah soal matematika yang penyelesaiannya tidak mengikuti prosedur
standar atau algoritma langsung, sehingga menuntut penalaran matematis yang lebih mendalam
(Sulistiawati et al., 2020; Putri, 2018). Sebaliknya, soal rutin umumnya melibatkan penerapan
prosedur yang sama atau serupa dengan materi yang baru dipelajari, sehingga penyelesaiannya
relatif langsung. Soal non-rutin bersifat terbuka, tidak memiliki prosedur standar yang jelas,
dan menuntut kombinasi konsep serta strategi heuristik untuk menemukan solusi yang tepat.
Sebagai ilustrasi, salah satu contoh soal non-rutin adalah: Sebuah persegi panjang memiliki
keliling 36 cm. Tentukan semua pasangan panjang dan lebar yang memungkinkan untuk
memaksimalkan luasnya. Penalaran matematis yang dibutuhkan mencakup kemampuan
menganalisis masalah, menerapkan strategi, dan menghasilkan solusi kreatif atau alternatif
yang tidak dapat diperoleh melalui prosedur algoritmik langsung. Meskipun soal non-rutin
berpotensi meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif, penelitian menunjukkan
bahwa kemampuan penalaran aljabar siswa belum berkembang optimal. Sermatan et al., (2019)
melaporkan bahwa dari 120 siswa SMP, sekitar 65% siswa dilaporkan mengalami kesulitan
pada pattern recognition dan generalisasi simbolik, menandakan keterbatasan berpikir aljabar
pada level konseptual. Kondisi ini berkaitan dengan kecemasan matematika atau math anxiety,
yang dapat berkontribusi terhadap hambatan pemecahan masalah (Lamote et al., 2025).

Math anxiety adalah kecemasan spesifik yang muncul dalam konteks pembelajaran
atau pemecahan masalah matematika, meliputi komponen fisiologis (detak jantung
meningkat), kognitif (kesulitan fokus), dan perilaku (menghindari tugas matematika)
(Spiclberger, 1983). Faktor-faktor yang berkaitan de munculnya math anxiety meliputi
keyakinan atau persepsi negatif terhadap matematika, pengalaman yang dialami dalam kelas,
metode mengajar, serta faktor keluarga (Nurhidayati, 2024). Safitri & Jusra, (2020) melaporkan
bahwa siswa dengan kecemasan matematika rendah cenderung menunjukkan akurasi lebih
tinggi dan kualitas argumen yang lebih baik dalam tugas pemecahan masalah, sedangkan siswa
dengan kecemasan tinggi mengalami kesulitan lebih besar. Kemampuan pemecahan masalah
pada studi tersebut diukur melalui tes tertulis yang menilai akurasi, waktu penyelesaian, dan
kualitas solusi, sehingga menunjukkan hubungan korelasional antara tingkat kecemasan dan
performa matematika.

Menurut Spielberger, (1983), terdapat dua jenis kecemasan, yaitu state anxiety dan trait
anxiety. e anxiety merupakan kecemasan yang bersifat sementara dan muncul akibat situasi
tertentu, sedangkan frait anxiety adalah kecemasan yang bersifat menetap dan menjadi ciri
kepribadian individu. Perbedaan ini dapat diukur menggunakan instrumen standar seperti
State-Trait Anxiety Inventory (STAI), di mana skor stafe mencerminkan tingkat kecemasan
situasional, sedangkan skor freit mencerminkan kecenderungan kecemasan yang stabil.
Konsep ini relevan dalam konteks math anxiety, karena individu dengan trait anxiety tinggi
cenderung lebih rentan terhadap stres situasional ketika menghadapi masalah matematika,
sedangkan state anxiefy meningkat saat siswa menghadapi soal sulit atau tekanan waktu
(Sholichah Fazha Mardhatillatus, 2022). Siswa dengan tingkat math anxiety tinggi cenderung
memiliki akurasi lebih rendah, yang dapat diukur melalui persentase jawaban benar, skor tugas,
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atau kualitas argumen yang diberikan dalam tes pemecahan masalah aljabar (Khairani et al.,
2022). Temuan ini menunjukkan pentingnya memahami pola kecemasan yang muncul saat
siswa mengerjakan soal aljabar, sehingga intervensi pedagogis dapat dirancang untuk
mengurangi dampak negatif math anxiety pada kemampuan berpikir matematis siswa.

Lamotggst al., (2025) melakukan studi yang menclaah hubungan antara math anxiety

kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal aljabar. Hasil penelitian mereka menunjukkan
ahwa siswa dengan tingkat kecemasan tinggi cenderung mengalami hambatan yang lebih
kompleks dibandingkan kelompok lainnya, yang terlihat dari rendahnya kemampuan transfer
pengetahuan baik near transfer maupun far transfer serta meningkatnya frekuensi kesalahan
pada perhitungan dasar, interpretasi bahasa matematika, dan pemahaman representasi visual;
misalnya, 64% siswa pada kategori ini gagal menghubungkan informasi gambar dengan bentuk
aljabar yang sesuai. Sementara itu, siswa dengan kecemasan sedang menunjukkan pola
kesulitan yang lebih terfokus pada perhitungan dan pemahaman terminologi matematika,
dengan variasi perfo antarsiswa yang cukup besar sehingga sebagian kasus tumpang-tindih
dengan kelompok kecemasan tinggi. Adapun siswa dengan kecemasan rendah hanya
mengalami kesulitan minor, terutama pada keterampilan hitung dasar, yang tercatat hanya pada
sekitar 10-15% peserta, sehingga menunjukkan profil yang relatif stabil. Temuan Lamote et al.,
(2025) mengindikasikan adanya hubungan negatif antara tingkat math anxiety dan kualitas
proses berpikir aljabar terutama dalam pemahaman konsep dan pemilihan strategi penyelesaian
meskipun interpretasi kausal perlu dilakukan secara hati-hati mengingat penelitian tersebut
menggunakan desain korelasional dan melibatkan sampel yang terbatas pada satu jenjang
sckolah.

Nisa et al., (2024) melakukan penelitian kuantitatif dengan desain korelasional untuk
menganalisis hubungan antara math anxiety dan kemampuan penalaran matematis siswa SMP.
Penelitian tersebut menggunakan Math Anxiety Questionnaire (MAQ) serta tes penalaran
matematis yang mencakup indikatogy menganalisis masalah, menyusun argumen, dan
mengevaluasi langkah penyelesaian. Hasil analisis menunjukkan hubungan negatif yang
signifikan antara math anxiety dan kemampuan penalaran matematis, dengan koefisien korelasi
sekitar r = —0.45 yang berada pada kategori sedang. Temuan ini mengindikasikan bahwa siswa
dengan tingkat kecemasan lebih tinggi cenderung mengalami hambatan dalam mengolah
informasi, membangun representasi matematis, dan mengorganisasi argumen logis. Mekanisme
yang diidentifikasi antara lain gangguan working memory, kecenderungan menghindari tugas
matematika, serta kesulitan mempertahankan fokus kognitif ketika menghadapi soal kompleks.
Meskipun demikian, penafsiran hubungan ini perlu dilakukan dengan hati-hati karena desain
yang bersifat korelasional dan sampel yang terbatas pada satu sekolah. Secara keseluruhan,
hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kondisi psikologis berupa math anxietv dapat
mempengaruhi kualitas penalaran matematis siswa, termasuk proses penalaran aljabar.

Temuan-temuan sebelumnya mengindikasikan bahwa siswa dengan tingkat math
anxiety yang lebih tinggi cenderung mengalami peningkatan kesulitan dalam menyelesaikan
soal non-rutin, khususnya pada aspek yang menuntut pemikiran logis, fleksibilitas strategi, dan
kemampuan melakukan generalisasi formal. Beberapa studi melaporkan bahwa kecemasan
matematika berkaitan dengan hambatan dalam berpindah strategi, menghasilkan alternatif
solusi, serta mengidentifikasi pola yang menjadi dasar generalisasi (Lamote et al., 2025; Nisa
et al., 2024). Meskipun demikian, bukti empiris yang tersedia masih belum secara spesifik
menggambarkan bagaimana proses penalaran aljabar berlangsung pada soal non-rutin ketika
ditinjau dari perbedaan tingkat kecemasan, terutama dalam konteks pembelajaran matematika
di Indonesia. Selain itu, masih terbatas penelitian yang membedakan secara jelas pengaruh state
anxiety dan trait anxiety, serta bagaimana perbedaan tingkat kecemasan tersebut
diklasifikasikan melalui instrumen terstandar seperti MARS atau MAQ.

Berdasarkan gap tersebut, penelitian ini bertujuan mendeskripsikan secara operasional
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kemampuan penalaran aljabar siswa dalam menyelesaikan soal non-rutin ditinjau dari tingkat
math anxiety. Aspek penalaran yang dianalisis mencakup pemenuhan indikator pattern seeking,
pattern recognition, dan generalization, termasuk strategi penyelesaian yang digunakan serta
jenis kesalahan yang muncul pada masing-masing kategori kecemasan. Penentuan tingkat
kecemasan siswa dilakukan ggenggunakan skala kecemasan matematika terstandar dengan
batas skor (cut-off) tertentu untuk mengelompokkan siswa ke kategori tinggi, sedang, dan

rendah.?

asil penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi konkret bagi praktik pendidikan,
antara lain berupa rekomendasi strategi pembelajaran yang lebih responsif terhadap kondisi
emosional siswa, penyusunan rubrik diagnostik untuk mengidentifikasi hambatan penalaran
aljabar terkait kecemasan, serta pengembangan intervensi kelas yang dapat membantu guru
mengelola kecemasan matematika sekaligus memperkuat proses penalaran siswa dalam
menghadapi soal non-rutin.

2. Eletode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengpn desain studi kasus yang
bertujuan untuk memperoleh pemahaman mendalam mengenai kemampuan penalaran alja
siswa dalam menyelesaikan soal non-rutin ditinjau dari tingkat math anxiety. Pendekatan i
dipilih karena memungkinkan eksplorasi rinci terhadap proses berpikir siswa dalam konteks
pembelajaran nyata tanpa bermaksud melakukan generalisasi statistik atau penarikan hubungan
sebab-akibat.

Partisipan penelitian terdiri atas 50 siswa kelas VII MTs Unwanul Falah NW Paok
Lombok. Seluruh siswa diberikan dua angket kecemasan matematika, yaitu angket state anxiety
dan trait anxiety, menggunakan instrumen School Mathematics Anxiety Questionnaire
(SMAQ). Instrumen SMAQ terdiri atas 20 item pernyataan dengan skala Likert 4 poin dan
digunakan untuk mengukur kecemasan matematika yang bersifat situasional (state) dan
kecenderungan kecemasan yang relatif menetap (trait). Pengumpulan data dilakukan setelah
memperoleh izin dari pihak sekolah dan persetujuan partisipan.

Skor state anxiety dan traif anxiety pada setiap siswa dihitung dan dibandingkan untuk
menentukan jenis kecemasan yang lebih dominan. Siswa diklasifikasikan ke dalam kelompok
state anxiety apabila skor state anxiety lebih tinggi dibandingkan skor frait anxiety, dan
sebaliknya diklasifikasikan ke dalam kelompok trait anxiety apabila skor trait anxiety lebih
tinggi. Selanjutnya, skor pada jenis kecemasan yang dominan tersebut dikategorikan ke dalam
tingkat rendah, sedang, atau tinggi berdasarkan pedoman kategorisasi skor SMAQ. Melalui
prosedur ini, diperoleh distribusi siswa ke dalam kategori state anxiety dan trait anxiety yang
bersifat saling eksklusif.

Pemilihan subjek utama dilakukan melalui teknik purposive sampling dengan
pendekatan kasus tipikal. Dari masing-masing tingkat kecemasan (rendah, sedang, dan tinggi)
pada kelompok state anxiety dan trait anxiety dipilih satu siswa, schingga diperoleh enam
subjek utama penelitian. Jumlah ini ditetapkan dengan mempertimbangkan prinsip penelitian
kualitatif yang menekankan kedalaman eksplorasi proses berpikir dibandingkan jumlah
partisipan, serta memungkinkan analisis mendalam dan konsisten terhadap variasi tingkat
kecemasan matematika.

Setiap subjek diberikan satu soal non-rutin yang dirancang secara khusus untuk
memunculkan tiga indikator penalaran aljabar, yaitu pattern seeking, pattern recognizing, dan
generalization. Penggunaan satu soal non-rutin dimaksudkan untuk menjaga fokus eksplorasi
proses berpikir siswa secara mendalam dan berkelanjutan, sehingga setiap langkah penalaran
dapat dianalisis secara komprehensif. Soal ini berfungsi sebagai elicitation task untuk
mengungkap proses berpikir siswa, bukan sebagai alat ukur kuantitatif. Proses pengerjaan tes
berlangsung selama 40 menit dan didokumentasikan melalui jawaban tertulis serta rekaman
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audio.

Setelah tes, dilakukan wawancara berbasis penyelesaian (fask-based interview) untuk
menggali strategi penyelesaian, alasan pemilihan langkah, serta indikasi bagaimana kecemasan
matematika memengaruhi cara siswa menalar dan mengambil keputusan selama pemecahan

masala

E’ngumpulan data dilakukan melalui tiga tahap, yaitu: (1) pengisian angket stafe anxiety
Qf trait anxiety, (2) pelaksanaan tes penalaran aljabar, dan (3) wawancara berbasis tugas.

alisis data dilakukan secara manual menggunakan model interaktif Miles dan Huberman

yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Analisis difokuskan
pada pengodean ketercapaian indikator pattern seeking, pattern recognizing, dan generalization
berdasarkan data tertulis, rekaman proses pengerjaan, dan hasil wawancara.

Keabsahan data dijaga melalui triangulasi metode dengan membandingkan temuan dari
angket, jawaban tertulis, rekamalmroses pengerjaan, dan wawancara untuk meningkatkan
credibility dan konsistensi temuan penelitian.

3. Hasil dan Pembahasan

Bagian ini menyajikan hasil analisis proses penalaran aljabar enam subjek yang dipilih
secara purposif berdasarkan kategori math anxiety, diikuti dengan pembahasan yang
mengaitkan temuan dengan kerangka teoritis dan hasil penelitian terdahulu. Keenam subjek
tersebut dipilih untuk memberikan bukti kasus yang mendalam mengenai variasi proses
penalaran aljabar siswa ketika menyelesaikan soal non-rutin ditinjau dari tingkat kecemasan
matematika.

Analisis data dilakukan menggunakan rubrik tiga tingkat (terpenuhi, terpenuhi sebagian,
dan belum terpenuhi) pada tiga indikator penalaran aljabar, yaitu pattern seeking, pattern
recognizing, dan generalization. Proses pengodean dilakukan oleh dua rater independen dan
menghasilkan tingkat kesepakatan yang tinggi (Cohen’s k = 0,82), sehingga interpretasi data
dapat dianggap konsisten dan reliabel.

State Anxiety Tinggi (SAT)

Jawab:
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Gambar 1. Lembar Kerja Subjek SAT

Subjek SAT menunjukkan gejala kecemasan situasional sejak tahap awal pengerjaan,
yang tampak dari kecenderungan membaca soal secara singkat dan langsung menuliskan model
matematika tanpa analisis konteks yang memadai. Pada lembar kerja, subjek menuliskan model
(s +10)(s + 3) = 450, namun melakukan kesalahan manipulasi simbolik pada tahap
ckspansi, yaitu menuliskan 13s menjadi 135. Kesalahan ini dikategorikan sebagai kesalahan
manipulasi aljabar tingkat awal. Meskipun subjek memperoleh nilai s = 20, tidak ditemukan
proses verifikasi konteks maupun penyusunan alasan matematis yang mendukung solusi
tersebut.
Data wawancara menguatkan temuan ini, sebagaimana pernyataan subjek, “saya takut salah
dan terburu-buru karena takut kehabisan waktu,” yang mengindikasikan adanya tekanan

Vol. 5 No 3, Tahun 2025, hal. 1286 — 1298 1291




JRIP: Jurnal Riset dan Inovasi Pembelajaran ISSN 2776-8872

situasional selama proses pemecahan masalah. Berdasarkan rubrik penilaian, indikator pattern
seeking dinilai terpenuhi, sementara pattern recognizing dan generalization belum terpenuhi
karena tidak adanya proses verifikasi dan generalisasi formal.

State Anxiety Sedang (SAS)

dawab: |
\Sa\

Gambar 2. Lembar Kerja Subjek SAS

Subjek SAS mampu mengidentifikasi variabel dan mengonversi informasi soal ke
dalam model matematika secara tepat. Namun, pada tahap verifikasi solusi, subjek
menunjukkan keraguan yang tercermin dari coretan berulang dan penggunaan strategi
penyelesaian yang tidak konsisten, termasuk ketidakyakinan dalam menerapkan rumus kuadrat.
Proses pengerjaan terhenti sebelum subjek menyatakan solusi akhir secara lengkap.

Hasil wawancara menunjukkan bahwa keraguan tersebut berkaitan dengan
meningkatnya kecemasan selama proses berpikir, sebagaimana diungkapkan subjek: “mulai
cemas dan ragu pakai rumus kuadrat... takut salah lagi jadi berhenti.” Dengan demikian,
indikator pattern seeking dinilai terpenuhi, pattern recognizing terpenuhi sebagian, dan
generalization belum terpenuhi.

State Anxiety Rendah (SAR)
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Gambar 3. Lembar Kerja Subjek SAR
Subjek SAR menunjukkan proses pengerjaan yang lebih sistematis dan tenang. Subjek
membaca soal secara menyeluruh, menyusun model matematika dengan runtut, melakukan
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manipulasi aljabar secara tepat, serta memverifikasi solusi dengan menolak nilai yang tidak
sesuai konteks. Pada bagian akhir, subjek menyatakan kesimpulan secara logis meskipun
terdapat sedikit pengulangan pernyataan.

Wawancara mendukung temuan tersebut, sebagaimana pernyataan subjek, “saya tenang,
paham baik... sedikit khawatir hasil benar atau tidak, tapi sudah periksa.” Ketiga indikator
penalaran aljabar (pattern seeking, pattern recognizing, dan generalization) dinilai terpenuhi.
Trait Anxiety Tinggi (TAT)
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Gambar 4. Lembar Kerja Subjek TAT

Subjek TAT hanya menuliskan model matematika awal tanpa melanjutkan ke tahap
manipulasi simbolik yang jelas. Subjek langsung menuliskan nilai @ = 7 tanpa menunjukkan
strategi formal yang dapat diidentifikasi, serta melakukan kesalahan satuan dengan menuliskan
“49 ¢cm®” meskipun soal menggunakan satuan meter.

Dalam wawancara, subjek menyatakan, “selalu takut salah sejak awal... ragu memulai
hitung kompleks,” yang mencerminkan kecenderungan kecemasan yang bersifat menetap dan
menghambat inisiasi strategi pemecahan masalah. Berdasarkan rubrik, ketiga indikator
penalaran aljabar dinilai belum terpenuhi.

Trait Anxiety Sedang (TAS)
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Gambar 5. Lembar Kerja Subjek TAS

Subjek TAS mampu mengonversi informasi ke dalam model aljabar dengan benar dan
menyelesaikan persamaan kuadrat menggunakan strategi yang sesuai. Subjek juga melakukan
penolakan solusi negatif secara logis. Namun, pada tahap akhir, subjek hanya menyatakan hasil
numerik tanpa menjelaskan hubungan variabel atau makna hasil dalam konteks yang lebih luas.

Hasil wawancara menguatkan temuan ini, sebagaimana pernyataan subjek, “sudah dapat
225 m?, tapi lupa jelaskan hubungan lengkapnya.” Dengan demikian, indikator pattern seeking
dan pattern recognizing dinilai terpenuhi, sementara generalization terpenuhi sebagian,
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Trait Anxiety Rendah (TAR)
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Gambar 6. Lembar Kerja Subjek TAR

Subjek TAR menunjukkan proses penalaran yang paling lengkap dan terstruktur. Subjek
menyelesaikan soal dengan strategi yang sistematis, memverifikasi solusi melalui substitusi
balik, serta menyatakan kesimpulan akhir secara logis dengan penggunaan satuan yang tepat.
Wawancara menunjukkan bahwa subjek membaca soal secara menyeluruh sebelum memulai
pengerjaan, yang konsisten dengan pola kerja yang rapi dan reflektif. Seluruh indikator
penalaran aljabar dinilai q:enuhi.
Ringkasan Ketercapaian indikator disajikan pada tabel 1 berikut.

Tabel 1. Ketercapaian Indikator

Kategori Pattern Seeking Pattern Recognizing Generalization
SAT Terpenuhi Belum Terpenuhi Belum Terpenuhi
SAS Terpenuhi Terpenuhi Sebagian Belum Terpenuhi
SAR Terpenuhi Terpenuhi Terpenuhi
TAT Belum Terpenuhi Belum Terpenuhi Belum Terpenuhi
TAS Terpenuhi Terpenuhi Terpenuhi Sebagian
TAR Terpenuhi Terpenuhi Terpenuhi

Secara umum, temuan penelitian menunjukkan adanya variasi pola penalaran aljabar
yang terindikasi berkaitan dengan tingkat math anxiety, meskipun hubungan yang diperoleh
bersifat deskriptif-cksploratori dan tidak dimaksudkan untuk menunjukkan hubungan kausal
atau Signiﬁk?lsi statistik. Pola ini sejalan dengan literatur yang menyatakan bahwa kecemasan
matematika dapat mengganggu proses kognitif, terutama memori kerja dan perhatian (Ma &
Sun, 2025).

Pada subjek dengan kecemasan tinggi (SAT dan TAT), hambatan penalaran muncul
sejak tahap awal, seperti kesulitan mengekstraksi informasi penting, kesalahan manipulasi
simbolik, atau bahkan kegagalan memulai strategi penyelesaian. Sementara itu, pada subjek
dengan kecemasan sedang, hambatan lebih sering muncul pada tahap wverifikasi dan
generalisasi, meskipun kemampuan membangun model matematika relatif masih terjaga.
Temuan ini selaras dengan Zakaria et al., (2021) yang menyatakan bahwa kecemasan moderat
dapat menurunkan konsistensi logis tanpa sepenuhnya menghilangkan pemahaman konseptual.

Sebaliknya, subjek dengan kecemasan rendah menunjukkan proses penalaran aljabar
yang lebih lengkap dan reflektif. Kemampuan memodelkan situasi, memverifikasi solusi, dan
menyusun generalisasi secara logis tampak didukung oleh kondisi emosional yang lebih stabil,
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sebagaimana dikemukakan oleh Aseana et al., (2020) mengenai peran regulasi emosi dalam
keberhasilan penalaran matematis.

Penelitian ini memperkuat temuan sebelumnya yang menekankan bahwa math anxiety
tidak hanya berkaitan dengan hasil akhir, tetapi juga dengan struktur proses berpikir siswa.
Kontribusi utama penelitian ini terletak pada pemetaan tahapan penalaran aljabar yang
terindikasi terdampak oleh tingkat kecemasan yang berbeda, yaitu: (1) hambatan awal pada
tahap pattern seeking pada siswa dengan kecemasan tinggi, (2) hambatan dominan pada tahap
verifikasi (pattern recognizing) pada siswa dengan kecemasan sedang, dan (3) ketercapaian
generalisasi yang relatif konsisten pada siswa dengan kecemasan rendah. Temuan ini
melengkapi studi-studi sebelumnya yang umumnya melaporkan hubungan negatif secara umum
antara kecemasan dan kemampuan matematika (Safitri & Jusra, 2020; Nisa etal., 2024;Lamote
et al., 2025).

Secara praktis, hasil penelitian ini mengindikasikan pentingnya dukungan emosional,
pemberian waktu yang lebih fleksibel, serta latihan soal non-rutin secara bertahap untuk
membantu siswa mengelola tekanan kognitif selama proses pemecahan masalah. Namun
demikian, rekomendasi ini perlu dipahami dalam konteks keterbatasan penelitian, terutama
jumlah subjek yang terbatas, teknik pemilihan subjek secara purposif, serta tidak digunakannya
data kuantitatif pendukung.

4. Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan analisis terhadap enam subjek yang mewakili tiga kategori tingkat math
anxiety, penelitian ini menemukan adanya variasi proses penalaran aljabar pada penyelesaian
soal non-rutin. Pada subjek dengan state anxiety dan trait anxiety tinggi (SAT dan TAT), proses
penalaran cenderung berhenti pada tahap identifikasi pola awal. Hal ini diindikasikan oleh tidak
berlanjutnya pekerjaan setelah pola awal ditemukan, ketiadaan langkah verifikasi maupun
generalisasi pada lembar jawaban, serta pengakuan subjek dalam wawancara bahwa mereka
ragu atau enggan melanjutkan manipulasi aljabar. Selain itu, ditemukan ketidakkonsistenan
dalam manipulasi simbolik, seperti substitusi yang tidak sesuai atau operasi aljabar yang tidak
lengkap.

Pada kategori kecemasan sedang (SAS dan TAS), subjek mampu membangun model
matematika yang sesuai dengan informasi soal, yang menunjukkan ketercapaian indikator
pattern seeking. Namun, proses verifikasi dan generalisasi belum dilakukan secara utuh.
Kondisi ini tampak dari penghentian penyelesaian setelah model ditemukan atau dari
pengecekan yang terbatas pada satu kasus tanpa menilai konsistensi model secara lebih luas.

Sebaliknya, pada kategori kecemasan rendah (SAR dan TAR), subjek menunjukkan
proses penalaran aljabar yang lebih lengkap. Ketiga indikator penalaran pattern seeking, pattern
recognizing, dan generalization teramati melalui penyusunan model aljabar yang sistematis,
verifikasi solusi menggunakan langkah logis, serta perumusan generalisasi yang diturunkan
langsung dari pola dan model yang telah dibangun. Temuan ini bersifat deskriptif-cksploratori
dan tidak dimaksudkan untuk menyimpulkan hubungan kausal, namun memberikan gambaran
mengenai keterkaitan antara tingkat kecemasan matematika dan variasi kualitas penalaran
aljabar ?wa dalam konteks penyelesaian soal non-rutin.

erdasarkan temuan tersebut, disarankan agar guru matematika merancang
pembelajaran yang memberikan ruang eksplorasi bertahap dalam menyelesaikan soal non-rutin,
dengan tahapan yang jelas seperti identifikasi pola, pemodelan, verifikasi, dan generalisasi.
Tahapan ini dapat difasilitasi melalui diskusi kelompok kecil, penggunaan representasi visual,
serta tugas refleksi tertulis untuk membantu siswa mengungkapkan alasan di balik setiap
langkah aljabar yang diambil. Strategi diferensiasi pembelajaran juga perlu diterapkan sesuai
tingkat kecemasan siswa, misalnya dengan menyediakan scaffolding prosedural bagi siswa
dengan kecemasan tinggi, pertanyaan penuntun bagi siswa dengan kecemasan sedang, serta
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kesempatan eksplorasi yang lebih luas bagi siswa dengan kecemasan rendah.

Keberhasilan penerapan strategi tersebut dapat dievaluasi melalui peningkatan kualitas
penalaran berdasarkan rubrik tugas, perubahan pola perilaku selama pemecahan masalah
(seperti konsistensi langkah, durasi jeda, dan frekuensi revisi), serta perubahan skor self-report
kecemasan matematika apabila dilakukan pengukuran awal dan akhir. Lingkungan
pembelajaran yang mendukung dapat dibangun dengan menciptakan psychological safety,
antara lain melalui normalisasi kesalahan sebagai bagian dari proses belajar, pemberian umpan
balik yang berfokus pada proses, dan penyediaan kesempatan untuk merevisi jawaban.
Pemberian fleksibilitas waktu tes perlu diperlakukan sebagai bentuk akomodasi individual yang
mempertimbangkan validitas penilaian serta kebijakan sekolah yang berlaku.

Pada tingkat sekolah, program pendampingan dapat dikembangkan melalui pelatihan
regulasi emosi, konseling kognitif-perilaku dasar, atau workshop strategi belajar yang
terintegrasi dengan layanan bimbingan dan konseling, dengan evaluasi berbasis perbandingan
hasil angket kecemasan dan rubrik penalaran sebelum dan sesudah program. Untuk penelitian
selanjutnya, disarankan memperluas jumlah subjek, memperkaya klasifikasi soal non-rutin
(misalnya berdasarkan tingkat keterbukaan, domain aljabar, atau kompleksitas kognitif), serta
menggunakan desain penelitian seperti quasi-experimental atau pretest-postiest agar
memungkinkan analisis yang lebih kuat mengenai peran math anxiety dalam penalaran aljabar,
termasuk potensi analisis mediasi dengan kecemasan sebagai variabel perantara.

5. gunﬂik Kepentingan
Penulis menyatakan tidak ada konflik kepentingan.

6. Kontribusi Penulis

Y. A memahami gagasan penelitian yang disajikan dan mengumpulkan data. Kedua
penulis lainnya (M.S & E.E) berpartisipasi aktif dalam pengembangan teori, metodologi,
pengorganisasian dan analisis data, pembahasan hasil dan persetujuan versi akhir karya.
Seluruh penulis menyatakan bahwa versi final makalah ini telah dibaca dan disetujui. Total
persentase kontribusi untuk konseptgglisasi, penyusunan, dan koreksi makalah ini adalah
sebagai berikut: Y. A 45%, M. S 35%, dan E. E 20%.

7. Pernyataan Ketersediaan Data
Penulis menyatakan data yang mendukung hasil penelitian ini akan disediakan oleh
penulis koresponden, [Y.A], atas permintaan yang wajar.
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